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Dalam penerimaan anak asuh, biasanya terdapat kriteria-kriteria tertentu 

yang harus dipenuhi oleh calon anak asuh, seperti usia, kesehatan, 

pendidikan, dan sebagainya. Selain itu, terdapat juga kriteria-kriteria yang 

harus dipenuhi oleh panti asuhan, seperti jumlah kamar tidur, fasilitas 

pendidikan, dan sebagainya. Dalam situasi ini, penting untuk memiliki 

sistem yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan agar tidak 

terjadi kesalahan dalam seleksi calon anak asuh.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengimplementasikan metode VlseKriterijumska Optimizacija I 

Kompromisno Resenje (VIKOR) pada penilaian untuk menyeleksi calon 

anak asuh yang akan masuk ke Panti Asuhan Hanifa III Kampung dan juga 

alat untuk mempercepat penyeleksian. Metode VIKOR dapat menentukan 

rank dari setiap anak yang ditentukan dari nilai yang dihasilkan dari beberapa 

proses perhitungan dan menjadikan itu solusi, dalam melakukan proses 

perhitungan terdapat beberapa kriteria yang menjadi patokan untuk 

menjalankan prosesnya yaitu Status Anak (C1), Status Pekerjaan Orang Tua 

(C2), Penghasilan Orangtua (C3), dan Pendikan Anak (C4).Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa metode VIKOR dapat memepercepat 

penyeleksian untuk calon anak asuh yang akan diterima di Panti Asuhan 

Hanifa III kampung yang dimana hasilnya dilihat dari perankingan yang 

dimana perankingannya di ambil dari hasil terkecil dari proses perhitungan 

metode VIKOR. 
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1. INTRODUCTION  

  Seiring bertambahnya zaman pada saat ini 

teknologi informasi akan terus berkembang, karena 

perkembangan teknologi informasi merupakan bagian 

penting yang sangat kita butuhkan. Dan tanpa kita 

sadari, kita sudah memasuki era digital modern yang 

menjadikan teknologi komunikasi informasi 

memberikan keuntungan yang tidak pernah disangka 

sebelumnya [1]–[4]. Tetapi, di samping itu juga 

terdapat dampak negatif yang merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Perkembangan teknologi yang 

terjadi pada masa kini, akan sulit dibanyangkan apa 

yang akan terjadi di masa mendatang. Pekerjaan-

pekerjaan manusia akan dikerjakan oleh robot yang 

bekerja secara otomatis yang sudah di setting 

menggunakan teknologi. Komputer di masa 

mendatang akan bisa memahami dan dapat merespon 

tindakan manusia [5]–[8]. 

Sistem  informasi  merupakan  kombinasi  dari 

teknologi informasi serta aktivitas dari orang-orang 

yang    menggunakan    teknologi    tersebut    guna 

mendukung operasi serta manajemen. Istilah dari 

sistem informasi sering digunakan untuk merujuk 

pada interaksi yang terjadi di antara orang, proses 

algoritmik, teknologi serta data. Sistem informasi 

dinilai sangat dibutuhkan oleh suatu instansi ataupun 

perusahaan [9]–[11]. Hal ini karena sistem informasi 

yang terintegrasi akan membuat kerja dari perusahaan 

atau instansi menjadi lebih sistematis serta terarah. 

Sistem informasi merupakan bentuk dari komunikasi 

sistem yang dapat mewakili data serta diproses sebagai 

bentuk dari memori sosial. 

Sistem informasi dapat dianggap sebagai bahasa 

semi formal untuk mendukung manusia dalam 

mengambil keputusan atau tindakan. Sistem informasi 

digunakan untuk beragam kepentingan. Pada 

umumnya, sistem informasi terdiri dari beberapa tipe, 

contohnya seperti sistem pemrosesan, sistem 
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pendukung dan sistem informasi. Panti asuhan 

merupakan sebuah lembaga pengganti fungsi orang 

tua bagi anak-anak terlantar dan memiliki tanggung 

jawab dalam memberikan pelayanan kesejahteraan 

sosial bagi anak- anak terlantar terutama kebutuhan 

fisik, mental, dan sosial pada anak asuh supaya mereka 

memiliki kesempatan untukmengembangkan dirinya 

dan menjadi generasi penerus cita- cita bangsa dan 

sebagai insan yang akan turut serta dalam bidang 

pembangunan sosial [12]–[15]. Dalam penerimaan 

anak asuh, biasanya terdapat kriteria-kriteria tertentu 

yang harus dipenuhi oleh calon anak asuh, seperti usia, 

kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Selain itu, 

terdapat juga kriteria- kriteria yang harus dipenuhi 

oleh panti asuhan, seperti jumlah kamar tidur, fasilitas 

pendidikan, dan sebagainya. Dalam situasi ini, penting 

untuk memiliki sistem yang dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan agar tidak terjadi kesalahan 

dalam seleksi calon anak asuh [16]–[19]. 

 

2. MATERIALS AND METHODS  

Dalam penyusunan dan penulisan penelitian ini 

digunakan beberapa langkah-langkah penelitian. 

Dimana semua langkah-langkah tersebut diurutkan 

secara sistematis agar tidak melenceng dari pokok 

pembahasan yang diangkat, sehingga dapat dijadikan 

acuan yang jelas untuk mendapatkan hasil yang 

optimal. Urutan langkah-langkah tersebut dibuat 

menjadi sebuah kerangka yang akan mempermudah 

penyelesaian penelitian ini. Adapun bentuk kerangka 

kerja dari penelitian dapat digambarkan seperti 

Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

 

Kerangka kerja metode vikor ini menjelaskan 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan sistem dalam 

mencari nilai akhir atau index yang nantinya akan 

menjadi patokan dalam perangkingan terhadap calon 

anak asuh yang akan diterima oleh Panti Asuhan 

Hanifa III kampung. Yang nantinya dari perangkingan 

tersebut didapatkan anak anak yang paling sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan dan menjidakan 

anak yang paling sesuai menjadi anak asuh dari Panti 

Asuhan Hanifa III. 

 

2.1. Sistem 

 

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.Sistem memiliki beberapa pengertian yang 

pada dasarnya mempunyai satu tujuan” [20]–[22]. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa 

sistem adalah suatu jaringan kerja yang terdiri atas 

komponen – komponen atau  elemen-elemen yang  

saling berinteraksi melalui tahapan - tahapan instruksi 

untuk menyelesaikan suatu kegiatan atau tujuan 

tertentu. Tujuan dari sistem yang dikembangkan 

adalah untuk memenuhi kebutuhan pemakai dan 

memberikan gambaran yang jelas tentang rancang 

bangun sistem kepada programmer dan ahli teknik 

lainnya. 

 

2.2. Sistem Penunjang Keputusan 

 

Sistem pendukung keputusan atau  Decision 

Support Sistem (DSS) merupakan sistem informasi 

interaktif     yang menyediakan informasi, pemodelan, 

dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk 

membantu pengambilan  keputusan  dalam  situasi  

yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, 

dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat.’ DSS  lebih  ditujukan  

untuk  mendukung manajemen dalam melakukan 

pekerjaan yang bersifat  analitis  dalam  situasi  yang  

kurang terstruktur  dan  dengan  kriteria  yang  kurang 

jelas. DSS tidak dimaksudkan untuk 

mengotomatisasikan  pengambilan  keputusan, tetapi  

memberikan perangkat interaktif yang memungkin 

pengambil keputusan untuk melakukan berbagai 

analisis menggunakan model-model yang tersedia. 

 

2.3. Metode VIKOR 

 

Metode VIKOR merupakan suatu metode untuk 

menangani permasalahan multikriteria yang kompleks 

dengan fokus utamanya pada ranking dan seleksi dari 

sebuah alternatif. Selain itu, metode ini juga memiliki 

kelebihan dalam kompromi alternatif. Pemilihan 

Metode VIKOR karena kemampuannya dalam hal 

perankingan dan dapat menentukan hasil alternatif 

yang paling mendekati  solusi  ideal  dengan  

menerapkan normalisasi linear. Dalam hal ini, 
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alternatif yang dimaksud adalah layak atau tidak layak 

anggota koperasi menerima kredit berdasarkan kriteria 

– kriteria yang telah ditetapkan. 

 

2.4. JAVA 

 

Bahasa pemprograman ini merupakan 

pengembangan C++, saat ini Java merupakan bahasa  

pemprograman  yang  paling  populer digunakan, dan 

secara luas dimanfaatkan dalam pengembangan 

berbagai jenis perangkat lunak aplikasi ataupun 

aplikasi berbasis web. Kelebihan  java  dari  bahasa  

pemprograman yang lain adalah bisa dijalankan di 

berbagai jenis sistem operasi sehingga dikenal juga 

bahasa pemprograman multiplatform, bersifat 

pemproframan berorientasi object (PBO), memiliki 

library yang lengkap. 

 

2.5. MySQL 

 

MySQL sebenarnya merupakan turunan dari 

salah satu konsep utama dalam baris sejak lama, yaitu 

SQL (Structured Query Language). SQL adalah 

sebuah konsep pengoperasian basis data terutama 

untuk proses seleksi, pemasukan, pengubahan dan 

penghapusn data yang dimungkinkan dapat dikerjakan 

dengan mudah dan otomatis. Bahasa ini mendukung 

perintah untuk membuat database, menciptakan tabel, 

menambahkan data, mengubah data, menghapus data,  

dan  mengambil data. SQL juga menyediakan perintah 

untuk mengatur akses database sehingga keamanan 

data bisa terjamin.  Artinya, bisa diatur agar pemakai 

tertentu hanya bisa  mengakses data tertentu 

 

2.6. UML 

 

Unified Modeling Language (UML) adalah 

bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk 

mendokumentasikan, menspesifikasikan dan 

membanngun perangkat lunak. UML merupakan 

metodologi dalam mengembangkan sistem 

berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk 

mendukung pengembangan sistem. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

 

3.1. Usecase Diagram 

 

Usecase diagram merupakan pemodelan untuk 

kelakuakn (behavior) sistem informasi yang akan 

dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi 

apa saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa 

saja yang berhak menggunakan fungsifungsi tersebut. 

 

Gambar 2. Usecase Diagram 

3.2. Class Diagram 

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan 

detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu 

sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan 

tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku 

sistem. Class Diagram juga menunjukkan atribut-

atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan 

constraint yang berhubungan dengan objek yang 

dikoneksikan. 

 

Gambar 3. Class Diagram 

3.3. Activity Diagram 

 

Activity Diagram menggambarkan workflow 

(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau 

proses bisnis. Simbol simbol yang digunakan dalam 

activity Diagram yaitu: 
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Gambar 4. Activity Diagram 

3.4. Implementasi 

Implementasi sistem dilakukan pada setiap 

halaman dan form aplikasi yang sudah dibuat dan 

dalam bentuk file program. Implementasi rancangan 

sistem dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Java. Berikut ini akan dijelaskan 

langkahlangkah penggunaan aplikasi sistem 

pendukung keputusan penerimaan calon anak asuh di 

panti asuhan Hanifa III. 

3.4.1. Tampilan Form Login 

Tampilan form login merupakan awal dari aplikasi 

sistem pendukung keputusan penerimaan calon anak 

asuh di panti asuhan Hanifa III Kampung. Pada Form 

ini admin dan pimpinan harus menginputkan 

username dan password sebelum bisa masuk ke dalam 

aplikasi. Jika username dan password salah maka akan 

muncul messagebox bahwa username dan password 

salah. Berikut adalah tampilan dari form login. 

 

Gambar 5. Tampilan Form Login 

3.4.2. Halaman  Dashboard 

Tampilan halaman dashboard akan muncul jika 

admin atau pimpinan berhasil melakukan login. Pada 

halaman ini terdapat berbagai menu yang tersedia pada 

sistem pendukung keputusan penerimaan calon anak 

asuh. Terdapat 8 menu pada halaman ini yaitu data 

anak, data kriteria, data keterangan anak, perhitungan 

VIKOR, laporan hasil, laporan data anak, registrasi 

user, dan keluar. Berikut adalah tampilan dari halaman 

dashboard. 

 

Gambar 6. Halaman  Dashboard 

3.4.3. Form Input Data Anak 

Pada form ini admin dapat melakukan 

penginputan data calon anak panti asuhan Hanifa III 

Kampung. Pada form ini admin menginputkan data 

anak berupa kode anak, nama, usia, pendidikan, nama 

ayah, nama ibu, tanggal lahir, tempat lahir, anak ke 

dan jumlah saudara. Berikut adalah tampilan dari form 

input data anak. 

 

 
Gambar 7. Form Input Data Anak 

 

4. CONCLUSION  

 

 Rancangan aplikasi sistem pendukung keputusan 

penerimaan calon anak asuh dengan metode VIKOR 

pada panti asuhan Hanifa III dibangun dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Java dan database 

MySQL. Aplikasi system pendukung   keputusan 

penerimaan calon anak asuh pada panti asuhan Hanifa 

III dapat mempermudah dan mempercepat admin 

dalam melakukan  penyeleksian terhadap  calon anak  

asuh  yang akan masuk ke dalam panti asuhan Hanifa 

III dan dapat mengurangi kesalahan dalam melakukan 

penyeleksian. Aplikasi sistem pendukung keputusan 

keputusan penerimaan calon anak  asuh  pada panti  

asuhan Hanifa III ini  dibuat dengan antarmuka yang 
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mudah dipahami oleh admin dan pimpinan sehingga 

dapat digunakan dengan baik. 
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